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BAD I 

P:ENDAHULUAN 

Mencerdaskan bangsa mcrupalc:n saJah satu tugas Pemerintah sebapimana 

ten:antwn dalam pembukaan Undang~Undang Dasar I ~45. Untuk m~aHsasikan 

amanat tersebut dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 ditegask.an bahwa 

"Pendidikan 'Nasional bcrfungsi mengembangbn kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bennartabat dalam rangka menccrdask:an kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembllngnya potensi peser1a didik agar mcqjadi manusia 

yang bcriman Jan bcrtakwa kepeda Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat. 

berilmu, cakap, kreati~ mandlri dan menjadi warp negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab". 

Tujuan pendidikan Sekolah Ma\engah Kojuruan ad&1ah mcm.iQp.atkan 

lc:ecerda.san, ptmge~u.an, kepribadian. akhJak mulia, dan kctmmpilan seria 

menjadikan sumber daya manusia yang dapat bersaing di era globalisasi. Sebagai 

lcm~ pendidikan yang memperslapkan tenaga terampil mcnongah yang produktif, 

mandiri dan hertaqwa, seirine ~n petk.embangan Teknologl dafam rangka 

melaksanakan Pembangunan Nasional diharapkan lembaga pendidikan dapat 

menghasilkan a!Wc didik yang uiharapkan. Menurut Schippers (1994. 19) tujuan 

pendidikan_ kejunoan adalah membekalf siswa agar memiliki kompetcnsi perilaku 

dalam bldang kejunsan tertcntu ~~ehingga bersangkutan mampu (mem!UkJ kincrja) 

demi masa depan dan untuk kesejahteraan bangsa. Untuk itu siswa hatus dibekali 

pengetahuan te•Jti dan keterampilan !)raktis, juga sikap dan pola tingkah lak.u sosial 

sebagai bekal y<Jng berharga guna meraih sukses dalam rangka memasuki dunia lcelja, 
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balk sebagai pekelja di perusahaan ataupun sebagai wirausaha yang mandiri dan 

untuk menjadi rnasyarakat yang bertanggung jawab. 

Menurut Slarneto (2003,1) dalam keseluruhao prose.~ pendidikan di sekolah, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil 

tidaknya pencapaian tujua.n pendidikan banyalc bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Dalarn kuril<ulum Tingkat Satuan Pendidikan Kegiatan pembelajaran 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan 

fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kornpetensi Pengalaman belajar 

dimaksud dapat terwujud melalui pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan 

berpusat pada peserta didik. Pengalaman Belajar memuat kecakapan hidup yang perlu 

dik:uasai peserta didik, dan diharapkan hasil lulusan yang memiliki kualifJ.kasi 

menguasal ketrampilan dalam bidang keahlian tertentu sehingga mampu menerapkan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya sesuai dengan bidang 

keahliannya dalam kegiatan produktif. pelayanan kepada masyarakat dan dapat 

mengaplikasikannya dl dunia kelja. 

Sekolah Menengah Kejurean (SMK) adalah salah satu sekolah ~·ang 

diharapkan lulusannya menguasai kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Dim~na materi pembe!ajlU'lln Dasar K-:>r:!lpetensi Kejuruan da::. Kompetensi Kejuruan 

disesuaikan dengan kt'!butuhan kompetensi keahlian untuk memenuhi standar 

kompetensi kerja di dunia ketja (Pennen Dilmas No.22 Jmplikasi dari struktur 

kurikulum SMK butir 2). 

Di SM.Kjurusan otomotiftujuan Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 

secara umum mengacu parla isi Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional 
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(UUSPN) pasal 3 mengenai Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal IS 

yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekclja dal11m bidang tertentu. 

Secara khusus tujuan Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif adalah membekali 

peserta didik dengan keterampilan dan pengetahu.an. 

Salah satu kompetensi yang ada pada program otomotif adalah Mengikuti 

Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kelja (MPK3). Tujuan pendidik:an keselamatan 

dan kesehatan kelja adalah mencegah terjadinya kecelakaan. Ca.ra efektif untuk 

mencegah teljadinya kecelakaan kelja adalah membekali siswa dalam pengetahuan 

tentang prosedur mencegah kecelakaan kelja dan ketrampilan untuk menghadapi 

kecelakaan kelja dan pengambilan tindakan yang tepat untuk pertolongan pertama 

pada kecelakaan yang terjadi. Siswa diharapkan memiliki konsep keselamatan dan 

kesehatan kerja demi mencegah terjadinya kecelakaan di tempat kerja. 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan. pasal 23 

mengenai kesebatan kelja disebutkan bahwa upaya kesehatan kerja wajib 

diselenggarakan pada setiap tempat kerja, khususnya tempat ke!ja yang mempunyai 

resiko bahaya kesehatan yang besar bagi pekerja agar dapat bekerja secara sehat tanpa 

membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekeliHngnya, untuk memperoleh _ 

produktivitas keJja yang optimal, sejalan dengan program perlindungan tenaga kelja. 

Bagaim~;Japun kecil:Jya res!ko )'al!g diderita akibat dati suatu peristiwa 

kecelak:aan, akan berak:ibat kerugian baik yang berupa cedera pada tenaga kerja, 

maupun kerusakan pada harta benda. Sekecil apapun kecelakaan itu tetjad~ paling 

tidak akan berakibat kerugian bagi kita. Sebelum tahun 1930, usaha pencegahan 

kecelakaan dititik beratkan pada perbaikan dan penyempurnaan kondisi peralatan dan 

lingkungan kerja, !'..arena pada periode tersebut orang masih beranggapan bahwa 
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sebab utama terjadinya kecelakaan adalah dari kondisi peralatanllinglrungan lcelja 

yang tidak aman (unsafe condition) Sekitar tahun 1930, muncul teori dari HW. 

Heinrich yang dikenal dengan teori "Domino Kecelakaan"' yang mcnptakan bahwa 

sebagian besar kecelakaan keJja disebabkan oleh faktor manusia (unsafe/act). 

Dengan mmtculnya teori ini, maka usaha keselamatan kerja tidak hanya 

diarahlam terhadap perbaikan kondisi yang tidak aman, tetapi juga diarahkan kepada 

pendclaltan dari segi manusia. Unsafe act/ tindakan tidak aman dari segi manusia 

dipengamhi oleh beberapa falctor seperti Jatar belakang pendidikan, pengetahuan, 

ketrampilan, psikologi dan lain sebagainya. Untuk itu seseorang perlu dibekali deogan 

pengetahuan dan keterampilan tentang keselamatan kerja agar mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. karena keterlambatan pertolongan bagi tenaga kerja yang 

mengaJami kecelakaan dapat beresiko kematian. 

Pengetahuan dan keterampilan tentang Keselamatan kerja ini tidak hanya 

diarahkan pada dunia pendidilaln tetapi telah c.limulai di dunia kerja antara lain 

instansi pemerintah ataupun swasta. Pengetahuan dan keterampilan ini sangat perlu 

diberikan secara dini kepada siswa khususnya siswa SMK, sebagai bek.al untuk 

menghadapi dunia kerja yang penuh dt:ngan resiko kerja. 

Pada saat ini di Sekolah SMK Ar R.ahma!! memakai kurikulumTingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pada mata dilkat Mengikuti Prosedur Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (MPK3). Hasil belajar Mengikuti Prosedur KP.sehatan dan Keselamatan Kerja 

belum mencapai hasil yang diharapkan, hal ini terlihat dari setiap nilai basil ujian 

yang diberikan di setiap akhir semester dan harus diadakan remedi agar didapat basil 

yang diharapkan. NiJai rata-rata yang kurang memuaskan selama empat tahun 

terakhir ini dapat dilihat pada Tabel I berikut ini, 
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Tabel 1. Rata-rata huH Bdajar Meagikati Prosedur Kesellatan dan 
Keselamatan Kerja (MPKJ) Ujian akhir Seme5ter SMK Ar 
Rahman Medan • 

. . .. ..... -
Tahun Pelajarau Nilai Rata-rata 

2004/2005 6,00 

200512006 6,20 

2006/2007 6,00 

200712008 6,00 

Sumher Daftar Kumpulan N!lal (DKN) Tat a Usaha SMK .A.r Rahman Medan 

Tabel di atas menandakan bahwa proses belajar mengsjar belum maksimal 

karena pencapaian nilai masih di bawah bobot standart nasional 7,00 (Penilaian hasil 

~lajar raport SMK Ar Rahman, tahun ajaran 200312004, s.d tahun ajaran 

200712008). Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor misalnya faktor guru, 

siswa, strategi, metode, media dan sarana prasarana. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa dapat berasal dari siswa itu sendiri yaitu faktor 

dari dalam yang bersifat internal (mengembangkan kemampuan, minat, bakat, 

motivasi, gaya belajar, dan lain-lain), dan faktor dari luar yang bersifat ekstemal 

(kurikulum, strategi, metode mengajar guru, sarana·prasarana, latar belakang 

k.eluarga, lingkungan belajar atau tempat tinggal dan ternan bergaul). Kedua faktor 

i:.ersebut berpengaruh dalam proses belajar siswa. 

Jadi ~ndahnya hasil belajar MP¥.3 ini !Tlungkio disebabkal\ oleh pen~jian 

guru terhadap materi yang kurang inovati~ tidak menarik. m~mbosank:an dan berpusat 

pada guru. Rendahnya hasil belajat MPK3 ini juga dikarenakan kurang tepatnya 

strategi maupwt metode yang digunakan guru mata diklat dalam proses belajar 

mengajar mengakibatkan tidak aktifnya proses belajar dan k.urang bennakna serta 

tidak menarik bagi siswa. Gt:!ru cenderung menggunakan strategi konvensional 
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dimana guru mendominasi proses pembelajaran dan siswa cenderung menjadi 

pendengar dan pencatat yang baik tanpa dilibatkan secara aktif berlikir dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam materi pembel~jaran. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan basil belajar siswa adalab pemHihan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik siswa. 

Ada berbagai strategi pembelajaran yang berbeda yang dapat digunakan di 

dalam proses belajar mengajar sehingga memungkinkan siswa mempcroleh 

pengalaman dan has!l belajar yang berbeda. Altematif penerapan pembelaja.ran 

dengan modeling merupakan salah satu cara meninglcatkan k:ualitas pembelajaran 

MPK3, dengan strategi pembelajaran human modeling ini siswa dapat bekeljasama 

mengembangan keterampilan sehingga siswa akan memperoleh pengetahuan 

sekaligus pengalaman yang konkrit. Pembelajaran dengan modeling adalah 

pembelajaran dengan menghadirkan model atau pengajaran langsung oleh model, 

dalam pembelajacan tersebut siswa dapat berintaraksi langsung dengan siswa yang 

Jain dan sating bekerja sama serta menuntut siswa bekerja sama untuk menyelesaikan 

materi pelajaran. 

Selain penggunaan dan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan 

menarik. untuk mempero!eh hasil belajar siswa, hasil belajar juga dipengaruhl oleh 

karakteristi.k siswa. Karakteristik siswa berhubungan dengan aspek-aspek yang 

melekl\t pada diri siswa seperti motivasi, bakat, minat, kemampclll! av1a!, gaya belajar, 

kepri~ian. Karakteristik siswa yang amat kompleks tersebut harus dijadi.kan 

pijakan dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang digunakan. Tanpa 

mempertimbangkan karakterisrik siswa tersebut, maka penerapan strategi 

pembelajaran tertentu tidak bisa mencapai hasil belajar yang maksimal (Wena, 

2009:15). 



7 

Gaya belajar merupakan salah satu faktor penting daJam meningkatkan basil 

belajar siswa. Apabil&; gaya belajar siswa diketahui maka seorang guru bisa 

menentukan stnltegi pembelajaran yang sesuai denpn gay~t belajar yang dimilikinya. 

Setiap siswa memiliki kecenderungan yang kuat pada salah satu gaya belajar, 

walaupun dimungkinkan untuk memili.ki lebih dari satu gaya belajar. 

Gaya belajar dapat menentukan prestasi belajar analc. Jika diberikan strategi 

pembelajaran yang sesWli dengan gaya belajarnya, anak dapat berkembang dengan 

lebih baik dar. gaya belajar otomatis tergantung dari orang yang belajar. Artinya, 

setiap orang mempunyai gaya belajar yang berbeda~beda tergantung dari aktivitas 

yang telah ada pada diri manusia. Apa pun cara yang dipilih, gaya belajar 

menWtjukkan mekanisme setiap individu menyerap sebuah infonnasi dari luar 

dirinya. Karenanya, jika bisa memahami perbedaan gaya belajar setiap anak dan 

memberikan materi pelajaran yang sesuai dengan gaya belajamya akan memberikan 

hr.sil yang optimal bagi dirinya. 

Pemahaman siswa terhadap mata dikJat Mengikuti prosedur kesehatan d:m 

keselamatan kerja akan meningkat, bila siswa dalam proses belajar mengajar 

berpartisipasi aktif, dan dapat langsung melihat dan mempralctekkan kompetcnsi 

yang ada di dalam mata diktat tersebut. Dengan adanya strategi pem.belajaran dengan 

modeling yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa diharapkan siswa dapat 

termotjvasi untuk belajar <bn meningkatkwl hasil belajat"!lya. 

B. ldeatifilwi Masalab 

Berdasarkan latar belak.ang tersebut dapat diketahui bahwa untuk. 

meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa, strategi p.}mbelajaran yang dipilih harus mampu 
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mengakomodasi karakteristik siswa yang beragam sehingga mampu menghasilkan 

kompetensi yang diinginkan . 

Sebagian siswa mempunyai kesadaran yang kurang terhadap pentingnyn matB 

diklat MPK3 dan guru juga kurang memperhatikan berbagai gaya belajar siswa yang 

beragam. Untuk unggul dan betprestasi di kelas seharusnya slswa harus memilikl 

tanggung jawab pada dirinya untuk berhasil di sekolah dan memiliki keinginan yang 

kuat untuk belajar dan berkeinginan untuk yang nomor satu di bidang apapun, siswa 

harus mampu berfildr lebih ke depan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna nantinya. Oleh karena itu guru perlu membuat strategi 

pembelajaran yang disesuaik.an dengan memperhatikan berbagai gaya belajar siswa 

untuk meningkatkan basil belajar siswanya 

Maka pennasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah: Apakah basil belajar 

dipengaruhi oleb cara belajar? Apakah basil belajar dipengaruhi oleh cara 

penyampaian pelajarnn oleh pengajar ? Apakah basil belaj~ dipengaruhi oleb strategi 

pembelajaran yang disampaikan oleh pengajar? Apakah strategi pembelajaran sudah 

sesuai dengan kompetensi mata diklat tersebut? Apakah hasil belajar siswa 

dipengarubi oleh gaya belajar? Strategi pembelajaran yang bagaimanakah lebib tepat 

digunakan untuk pembelajaran lceseha!an dan kesalamatan ketja? Apakah ~asil bela jar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran Human modeling akan meningkatkan 

basil bel'ljar siswa? Apakah hasH belajar dipengaruhi oleh s1Tetegi ~embelajara:1 dar. 

gaya belajar? 

C. Batasaa Masalall 

Dari beberapa identifikasi yang ada, maka perlu dibatasi agar pennasalahan 

tidak terlalu meluas dan ~elitian ini pun lebih efdctif dan efisien. Dalam penelitian 



9 

ini permasalahan lebih dititik-beratkan pada strategi pembelajaran yaitu strategi 

pembelajaran Human Modeling dan strategi pembelajaran ekspositori, serta 

interaksinya dengan Gaya belajar siswa yang <libagi menjadi Gaya belajar visUDI dan 

gaya belajar kinestetik. 

H.asil belajar siswa dibatasi hanya sampai materi tentang Pelaksanaan prosedur 

penyelamatan pertama dan Resusitasi jantung dan paru-paru {RJP) yang Penekanan 

utamanya adalah pada penguasaan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) 

yang dibutuhk.an di lapangan. 

D. R11muan Masalah 

Masalah-masalah yang diteliti dalam penelitian ini, dapat dirumuslcan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar siswa Mengikuti Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kcrja 

yang diajar dengan strategi pembelajaran Human Modeling lebih tinggi 

dibanding~, dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori '1 

2. Apakah basil belajar siswa yang memiliki Gaya belajar Kinestetik lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki Gaya belajar visual? 

3. Apakah ada interaksi antaca strategi pembelajaran dcngan Gaya belajar t:iswa 

terhadap Hasil Belajar Mengikuti Prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja? 

E. Tuj uan Peaelitiaa 

Tujuan penelitian adalah sebagai berilrut 

1. U:ttuk mengetahui hasil belajar Mengikuti prosedur kesehatan dan keselamatan 

ketia yang diajarkan dengan menggunakan strategi pernbelajaran Hwnan Modeling 

lebih tinggi dibanding siswa yang diajar dengan strateg; pembelajaran Ekspositori. 
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2. Untuk ntengetahui hasil belajar Mengikuti prosedur kesehatan dan keselamatan 

ketja siswa yang memiliki Gaya belaj&r Kinestetik lebih tinggi dibanding siswa 

yang memiliki Gaya belajar Visual. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya belajar siswa 

terhadap hasil belajar Mengikuti prosedur kesehatan dan keselamatan ketja siswa. 

F. Ma.fut Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan jadi mesuk.an bagi para pengajar, pengelola. 

maupun bagi lembaga yang bergerak di bidang pendidikan, terutama pada proses 

pembelajaran pada SMK dan bagi peneliti lairmya yang ingin mengkaji tentang 

penggunaan strategi pembelajaran di se.kolah maupun pada lembaga pelatihan. Secara 

teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah khasanah 

pengetahuan tentang teori-teori yang berk.aitan dengan strategi pembelajaran, gaya 

belajar dan hasll belajar Keselamatan keJja. 

Adapun mantaat praktis dalam penelitian ini, diharapkan menjadi bahan 

masukan dan pertimbangan bagi para guru SMK dalam menggunakan dan memilih 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya bela jar siswa dalam mengajarkan mata 

diktat mengikuti prsedur kesehatan dan lceselamatan kerja (MPK3). 


